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Abstrak— Pendidikan inklusif menekankan pentingnya akses setara bagi seluruh siswa, termasuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK) seperti tunadaksa. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi 
pengajaran dan tantangan yang dihadapi guru pendamping dalam mendukung siswa tunadaksa di SMP 
24 Surakarta. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam, observasi kelas, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru menerapkan pendekatan individual, variasi metode seperti hafalan dan praktik langsung, serta 
kolaborasi dengan orang tua dan tenaga profesional. Tantangan utama meliputi keterbatasan fasilitas, 
kurangnya pelatihan khusus, kompleksitas kebutuhan siswa, serta kendala eksternal seperti kondisi 
ekonomi keluarga. Pembahasan menyoroti pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan motivator dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan suportif. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan 
pelatihan bagi guru, pengadaan fasilitas pendukung, serta penguatan kolaborasi lintas pihak untuk 
mendukung keberhasilan pendidikan inklusif. Temuan ini diharapkan menjadi kontribusi nyata bagi 
pengembangan kebijakan dan praktik inklusi di sekolah umum. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan inklusi telah menjadi pendekatan strategis dalam menjawab tantangan global terkait 
kesetaraan akses pendidikan bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus [1], 
[2]. Pendekatan ini menekankan pentingnya membangun sistem pendidikan yang adaptif, ramah, dan 
tanpa diskriminasi, sehingga setiap anak—terlepas dari kondisi fisik, mental, atau sosial—memiliki 
kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang [3]. Di Indonesia, implementasi pendidikan 
inklusif masih menghadapi banyak hambatan, mulai dari keterbatasan sumber daya manusia, 
infrastruktur yang belum ramah difabel, hingga rendahnya pemahaman guru tentang strategi 
pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) [4]–[6]. 

Salah satu kelompok ABK yang membutuhkan perhatian khusus adalah siswa tunadaksa, yaitu siswa 
dengan keterbatasan fisik yang berdampak pada mobilitas dan partisipasi dalam kegiatan belajar [7]. Di 
sekolah umum seperti SMP 24 Surakarta, keberadaan siswa tunadaksa menimbulkan tantangan 
tersendiri, baik dari sisi adaptasi lingkungan fisik maupun pendekatan pengajaran [8], [9]. Masalah secara 
khusus yang muncul antara lain keterbatasan guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran, 
kurangnya pelatihan khusus, serta minimnya dukungan dari tenaga profesional lain [10], [11]. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya mengevaluasi strategi dan tantangan yang dihadapi 
guru pendamping, agar pendidikan inklusif tidak hanya menjadi kebijakan formal, tetapi benar-benar 
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terimplementasi di lapangan [12]. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengembangan 
kurikulum atau desain bangunan yang ramah difabel [13], [14], sedangkan studi tentang dinamika 
langsung guru pendamping dalam mendukung siswa tunadaksa di kelas reguler masih terbatas [15]. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini adalah penekanan pada praktik konkret guru pendamping dalam 
konteks sekolah umum tingkat SMP, yang dikaji secara kualitatif melalui pengalaman langsung di 
lapangan, termasuk strategi emosional, adaptasi materi, hingga kolaborasi lintas pihak [16], [17]. 
Penelitian ini juga menyoroti bagaimana hambatan sosial-ekonomi dan faktor eksternal turut 
memengaruhi efektivitas pendidikan inklusif [18]. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengajaran yang 
diterapkan guru pendamping dalam mendukung siswa tunadaksa di SMP 24 Surakarta, serta tantangan-
tantangan yang mereka hadapi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan 
dan pelatihan guru dalam konteks pendidikan inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan [19], [20].  

2.      Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah metode yang bertujuan untuk memahami 
fenomena sosial dan manusia secara mendalam melalui eksplorasi naratif dan interpretatif. Metode studi 
kasus dipilih sebagai desain penelitian spesifik dalam kerangka kualitatif ini. Studi kasus memungkinkan 
peneliti untuk menyelidiki secara intensif suatu fenomena dalam konteks alaminya, dengan fokus pada 
kedalaman pemahaman daripada keluasan generalisasi. Data dikumpulkan melalui serangkaian teknik, 
yaitu wawancara mendalam dengan guru pendamping untuk menggali perspektif dan pengalaman 
mereka, observasi langsung di kelas inklusi untuk memahami interaksi dan dinamika pembelajaran, serta 
studi dokumentasi terhadap berbagai catatan dan arsip terkait program pendidikan inklusi di SMP 24 
Surakarta.  
 
Subjek penelitian terdiri dari guru-guru pendamping yang secara aktif terlibat dalam mendukung siswa 
tunadaksa di SMP 24 Surakarta dan memiliki pengalaman relevan dalam konteks tersebut. Analisis data 
dilakukan menggunakan metode tematik, di mana data yang terkumpul diorganisasikan dan 
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola-pola yang berulang, tema-tema penting, dan variasi dalam 
strategi pengajaran guru dan tantangan yang mereka hadapi. 

3.     Hasil dan Pembahasan 

Peran guru pendamping dalam mendukung pembelajaran sangatlah penting kepada siswa penyandang 
tunadaksa di lingkungan pendidikan, seperti yang ditemukan di SMP 24 Surakarta. Metode pengajaran 
yang efektif untuk siswa tunadaksa memerlukan penyesuaian strategi agar selaras dengan kebutuhan 
fisik dan kemampuan berpikir mereka. Hal ini mencakup perencanaan aktivitas belajar yang tidak hanya 
memfokuskan pada perkembangan akademik, tetapi juga ada salah satu siswa yang memiliki prestasi 
non akademik meskipun penyandang tuna daksa. Pendekatan yang bersifat individual dan emosional 
menjadi sangat penting dalam hal ini, guru perlu memahami keunikan tiap siswa serta memberikan 
bantuan yang tepat. Variasi dalam teknik pengajaran, termasuk metode menghafal dan praktik langsung, 
terbukti efektif dalam melibatkan siswa dan memperkuat pemahaman mereka. Guru juga berfungsi 
sebagai pembimbing dan pemberi motivasi untuk mewujudkan suasana belajar yang inklusif, di mana 
setiap siswa merasa didukung dan dihargai. Kolaborasi yang erat antara guru, orang tua, dan tenaga 
pendukung lainnya adalah fondasi keberhasilan dalam pendidikan inklusif.    

Namun demikian, guru pendamping menghadapi aneka tantangan dalam mendukung ABK tunadaksa. 
Kendala fisik dan keterbatasan gerak yang dialami siswa seringkali menjadi masalah utama dalam 
merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai. Sebagian siswa mungkin memiliki kondisi penyerta yang 
memerlukan penanganan khusus dan perhatian ekstra dari guru. Kurangnya ketertarikan pada kegiatan 
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menulis juga menjadi kendala dalam proses belajar, yang menuntut guru untuk menemukan cara kreatif 
guna meningkatkan motivasi siswa. Faktor-faktor di luar sekolah, seperti kondisi ekonomi keluarga, dapat 
memengaruhi kehadiran siswa dan memperdalam kesenjangan dalam pendidikan. Keterbatasan waktu 
dan sumber daya di sekolah juga dapat menjadi penghalang bagi guru dalam memberikan perhatian 
individual yang memadai kepada setiap siswa tunadaksa.  

Pendidikan inklusi sendiri adalah pendekatan yang menekankan hak setiap anak, termasuk yang memiliki 
kebutuhan khusus, untuk memperoleh akses pendidikan yang setara tanpa diskriminasi. Tujuannya 
adalah untuk memastikan bahwa siswa tunadaksa dapat berpartisipasi secara penuh dalam lingkungan 
belajar yang sama dengan siswa lainnya. Hal ini memerlukan pendekatan guna mencakup penyesuaian 
kurikulum, pelatihan guru yang memadai, dan penyediaan fasilitas yang mendukung bagi individu 
tunadaksa. Secara keseluruhan, peran guru pendamping dalam mendukung ABK tunadaksa di SMP 24 
Surakarta sangatlah penting. Dengan menerapkan strategi pengajaran yang tepat dan mengatasi berbagai 
kendala yang ada, guru dapat mewujudkan lingkungan belajar yang inklusif serta mendukung 
perkembangan optimal siswa tunadaksa.    

4.                        Kesimpulan 

Peran guru pendamping di SMP 24 Surakarta sangat krusial dalam mendukung proses belajar siswa 
tunadaksa. Mereka menerapkan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa, 
seperti metode pembelajaran individual, teknik mengajar yang bervariasi (termasuk hafalan dan kegiatan 
praktik), serta menjalin kerja sama dengan orang tua dan tenaga profesional lainnya. Meski begitu, para 
guru menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan alat bantu dan anggaran, kurangnya 
pelatihan khusus, kompleksitas kebutuhan siswa (termasuk hambatan fisik, kondisi kesehatan 
tambahan, dan ketidaksukaan terhadap aktivitas menulis), hingga persoalan dari lingkungan keluarga. 
Artikel ini menegaskan pentingnya pendidikan inklusif dan dedikasi para guru dalam menciptakan 
suasana belajar yang adaptif dan mendukung bagi siswa tunadaksa, dengan harapan pendidikan inklusi 
terus berkembang ke arah yang lebih baik. 
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